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ABSTRAKSI 
 
Pabrik Petroganik PT. Petrokimia Gresik bergerak dibidang industri 
manufaktur dengan hasil produksinya berupa pupuk organik. Untuk menjaga agar 
kualitas produk tetap terjaga, maka Pabrik Petroganik PT. Petrokimia Gresik 
senantiasa berupaya untuk melakukan perubahan dan peningkatan khususnya pada 
keandalan mesin. Permasalahan yang dihadapi adalah kerusakan yang terjadi 
sewaktu-waktu sebelum interval perawatan menyebabkan adanya kegiatan 
overhaul dan replacement atau corrective maintenance yang menimbulkan adanya 
downtime dan kemacetan atau berhentinya proses produksi serta biaya perawatan 
yang semakin besar sehingga menimbulkan kerugian yang cukup berarti bagi 
perusahaan. Obyek penelitian ini adalah pada Mesin Dekomposer yaitu mesin 
yang digunakan untuk memproduksi butiran pupuk. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah Reliability Centered Maintenance 
II dengan memadukan analisis kualitatif yang meliputi FMEA dan RCM II 
Decision Worksheet. Metode Reliability Centered Maintenance II ini digunakan 
untuk menentukan kegiatan dan interval perawatan berdasarkan pada RCM II 
Decision Worksheet sesuai dengan fungsi dan sistem dari Mesin Dekomposer dan 
FMEA digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kegagalan serta efek yang 
ditimbulkan dari kegagalan tersebut. 
 
Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 24 komponen pada Mesin 
Dekomposer didapatkan 10 komponen kritis dan komponen kritis yang memiliki 
kegagalan potensial diantaranya cooler, rotary dryer, belt conveyor, dan pan 
granulator. Sedangkan jenis kegiatan perawatan diperoleh Scheduled On 
Condition Task sebanyak 3 komponen, Scheduled Restoration Task sebanyak 4 
komponen dan Scheduled Discard Task sebanyak 3 komponen. Dengan  interval 
perawatan berada antara 109,81 – 192,53 jam dan biaya perawatan berada pada 
kisaran Rp 26.744,47 – Rp 184.547,13. 
 
 
Kata Kunci : overhaul, replacement, corrective maintenance, kualitatif, RCM II 
Decision Worksheet, FMEA.  
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi akhir-akhir ini berjalan dengan pesat. Hal ini 
dapat dirasakan diberbagai kegiatan dan bidang kehidupan, khususnya bidang 
industri manufaktur. Perubahan teknologi yang dipergunakan dapat menimbulkan 
perubahan dari komponen input yang digunakan serta output yang dihasilkan.  
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan produktivitas dan 
penggunaan teknologi tinggi yang berupa mesin dan fasilitas produksi maka 
kebutuhan akan fungsi perawatan akan semakin bertambah besar. Dalam usaha 
untuk dapat terus menggunakan fasilitas produksi agar kontinuitas produksi dapat 
terjamin, maka direncanakanlah kegiatan perawatan yang dapat menunjang 
keandalan suatu mesin atau fasilitas produksi. 
Keandalan mesin dan fasilitas produksi merupakan salah satu aspek yang 
dapat mempengaruhi kelancaran proses produksi serta produk yang dihasilkan. 
Keandalan ini dapat membantu untuk memperkirakan peluang suatu komponen 
mesin untuk dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam periode 
tertentu.  
Pabrik PETROGANIK bergerak dibidang industri manufaktur dengan 
hasil produksinya berupa pupuk organik yang berbentuk butiran. Untuk menjaga 
kualitas produk agar sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan, maka                      
Pabrik PETROGANIK senantiasa berupaya untuk melakukan perubahan dan 
peningkatan khususnya pada keandalan mesin. Dalam mempertahankan keandalan 
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mesin, Pabrik PETROGANIK menerapkan sistem preventif maintenance dengan 
melaksanakan pemeriksaan dan perbaikan secara periodik dan pada saat yang 
tepat untuk semua mesin dan fasilitas produksi. 
Salah satu mesin yang digunakan adalah mesin Dekomposer. Mesin 
Dekompposer ini digunakan untuk memproduksi butiran-butiran pupuk organik. 
Pupuk organik mempunyai kadar C-Organik dari pada pupuk an-organik. Dengan 
kelebihan dari pupuk organik tersebut maka keandalan mesin Dekomposer ini 
sangat penting untuk dipertahankan. Permasalahan yang sering muncul pada 
mesin Dekomposer adalah kerusakan yang terjadi pada rotary dryer dan belt 
conveyor sebelum interval perawatan menyebabkan adanya kegiatan overhaul dan 
replacement atau corrective maintenance yang menimbulkan adanya downtime 
dan kemacetan atau berhentinya proses produksi serta biaya perawatan yang 
semakin besar sehingga menimbulkan kerugian yang cukup berarti bagi 
perusahaan. 
Berdasarkan pada uraian tersebut maka dalam penelitian ini digunakan 
metode Reliability Centered Maintenance II dimana Metode Reliability Centered 
Maintenance II ini digunakan untuk menentukan kegiatan dan interval perawatan 
berdasarkan pada RCM II Decision Worksheet sesuai dengan fungsi dan sistem 
dari mesin Dekomposer. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang tersebut maka peranan perawatan terhadap 
komponen mesin Dekomposer sangat penting sehingga dapat dirumuskan masalah 
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tentang bagaimana menentukan manajemen perawatan berdasarkan Metode 
Reliability Centered Maintenance II (RCM II) pada mesin Dekomposer. 
  
1.3 Batasan Masalah 
Agar penulisan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan alurnya 
maka perlu diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
1. Obyek penelitian ini hanya dibatasi pada mesin Dekomposer dan komponen 
kritis pada mesin cooler, rotary dryer, belt conveyor dan pan granulator. 
2. Penyelesaian masalah dibatasi sampai pada penentuan perencanaan kegiatan 
perawatan, penyebab kegagalan dan biaya perawatan berdasarkan interval 
perawatan. 
3. Batas toleransi fungsi keandalan yang diberikan adalah 0,7 
 
1.4 Asumsi 
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Proses produksi berada pada kondisi normal dan tidak terjadi perubahan saat 
pengambilan data 
2. Harga mesin dan komponenya tidak berubah selama penelitian berlangsung. 
 
1.5 Tujuan  
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Menentukan kegiatan dan interval perawatan berdasarkan RCM II Decision 
Worksheet. 
2. Menentukan biaya perawatan yang optimal. 
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1.6 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Universitas  
Memperkaya wawasan pengetahuan sebagai bahan studi bagi rekan-rekan 
mahasiswa dan juga sebagai pertimbangan bagi mahasiswa yang ingin 
mengerjakan tugas akhir. 
2. Bagi Perusahaan 
Menyajikan informasi lengkap mengenai kegiatan dan interval perawatan 
berdasarkan RCM II Decision Worksheet serta dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam merencanakan manajemen 
perawatan. 
3. Bagi peneliti  
Mengaplikasikan teori manajemen parawatan yang telah diperoleh selama 
perkuliahan serta menambah pengetahuan tentang penerapan manajemen 
perawatan di lapangan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 
masalah, asumsi, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang konsep dan dasar teori dari manajemen perawatan, 
kebijaksanaan pemeliharaan, kegagalan, keandalan, Reliability Centered 
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Maintenance, Failure Modes and Effect Analysis, biaya perawatan dan 
penelitian terdahulu. 
BAB III METODE  PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, identifikasi variabel, 
metode pengumpulan data, metode pengolahan data dan langkah-
langkah pemecahan masalah. 
BAB IV  HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan hasil analisa yang meliputi 
penentuan komponen kritis, Functional Block Diagram, Failure Modes 
And Effect Analysis (FMEA), RCM II Decision Worksheet, penentuan 
distribusi waktu antar kerusakan dan distribusi waktu antar perbaikan, 
penentuan interval perawatan dan biaya perawatan serta pembahasan 
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan perhitungan berdasarkan 
data yang diperoleh. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
analisa dan pembahasan pada bab terdahulu serta memberikan saran dari 
hasil penelitian dari pengolahan data tersebut. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
